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Abstrak

Jalan Betoambari di Kota Baubau, baik dari sisi badan jalan, akan
mengakibatkan tidak efektifnya lahan parkir dan terganggunya pergerakan
lalulintas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karateristik
parkir di Lingkungan Kampus Universitas Muhammadiyah Buton, Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survey dan Analisis data yang
digunakan yaitu analisa data primer dan data sekunder, berdasarkan pada
metode survey lapangan. Berdasarkan hasil penelitian di simpulkan bahwa
1) Akumulasi parkir kendaraan motor puncaknya terjadi pada hari senin,
sedangkan akumulasi parkir kendaraan mobil puncaknya terjadi pada hari
sabtu. 2) Volume parkir kendaraan 173 motor terjadi pada hari senin
sedangkan volume parkir kendaraan 12 mobil pada hari sabtu. 3) Lama
durasi parkir kendaraan motor dan kendaraan mobil selama 120 menit. 4)
Pergantian parkir (parking turnover) untuk kendaraan motor sebanyak 2,68
kali pada hari senin sedangkan kendaraan modil pergantian parkir sebanyak
1,20 kali pada hari sabtu. 5) Kapasitas parkir terjadi pada hari sabtu dengan
jumlah kendaraan 105 motor dan 10 mobil. 6) Indeks parkir kendaraan
motor melebihi terhadap daya tampung/kapasitas normal parkir sedangkan
indeks parkir kendaraan mobil tidak melebihi dan seimbang terhadap daya
tampung/kapasitas normal. 7) Kebutuhan parkir kendaraan motor tertinggi
pada hari senin sedangkan Kebutuhan parkir kendaraan mobil tertinggi
pada hari senin selasa.

Abstract

Betoambari Road in Baubau City, both from the side of the road, will result
in ineffective parking and disruption of traffic movements. The aim of this
research is to analyze the characteristics of parking in the Muhammadiyah
Buton University campus environment. The research method used is the
survey method and the data analysis used is primary data analysis and
secondary data, based on the field survey method. Based on the research
results, it can be concluded that 1) The peak accumulation of motorbike
parking occurs on Mondays, while the peak accumulation of car parking
occurs on Saturdays. 2) The vehicle parking volume was 173 motorbikes on
Monday, while the vehicle parking volume was 12 cars on Saturday. 3) The
duration of parking for motorbikes and cars is 120 minutes. 4) Parking
turnover for motorbikes is 2.68 times on Mondays, while parking turnover for
motorbikes is 1.20 times on Saturdays. 5) Parking capacity occurs on
Saturdays with a total of 105 motorbikes and 10 cars. 6) The parking index
for motor vehicles exceeds the normal parking capacity/capacity, while the
parking index for car vehicles does not exceed and is balanced against the
normal capacity/capacity. 7) The need for parking for motorbikes is highest
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on Mondays, while the need for parking for cars is highest on Mondays and
Tuesdays.

1. Pendahuluan

Kemacetan lalu lintas pada jalan perkotaan di kota-kota besar telah menjadi
topik utama yang selalu menjadi masalah, terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Tingginya populasi penduduk yang dibarengi dengan kebutuhan
mobilitas masyarakat perkotaan yang semakin tinggi berimplikasi pada peningkatan
arus transportasi baik kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Berdasarkan
hasil pendataan penduduk Kota Baubau sebanyak 159.248 jiwa dan pendataan
kendaraan sepeda motor yaitu 21.436 serta kendaraan roda empat sebesar 5.226
unit, (BPS Kota Baubau, 2021). Jumlah kedaraan ini setiap tahun terus bertambah
sedangkan kapasitas jalan untuk menampung jumlah kendaraan sangat kurang hal
ini dapat dilihat banyaknya jumlah kemacetan. Selain kemacetan arus lalu lintas juga
menimbulkan masalah parkir khususnya di area public, perkantoran, sekolah,
kampus, tempat wisata dan lainya.

Parkir adalah keadaan di mana suatu kendaraan dihentikan dan tidak
bergerak untuk jangka waktu sementara (Permadi et al, 2018). Proses ini
umumnya dilakukan di area yang telah ditentukan untuk parkir, seperti tempat
parkir di tepi jalan, parkir gedung, atau area khusus yang disediakan oleh
otoritas setempat. Parkir memungkinkan pengemudi untuk meninggalkan
kendaraannya dengan aman sementara mereka melakukan aktivitas lain,
seperti berbelanja, bekerja, atau beristirahat. Saat parkir, kendaraan biasanya
dalam posisi berhenti sepenuhnya dan tidak dalam kondisi aktif. Ini berbeda
dengan situasi lain di jalan raya di mana kendaraan mungkin sedang melaju,
berhenti sejenak, atau terjebak dalam kemacetan (Cenci et al, 2022)
(Rumengan et al, 2020). Keadaan parkir membutuhkan perhatian terhadap
peraturan yang berlaku, seperti batasan waktu parkir dan lokasi yang
diperbolehkan, untuk memastikan bahwa kendaraan tidak mengganggu lalu
lintas atau menghalangi akses bagi pengguna jalan lainnya. Keberadaan area
parkir yang teratur dan terkelola dengan baik sangat penting dalam sistem
transportasi kota (Anas, 2020). Parkir yang efektif dapat membantu mengurangi
kemacetan dan meningkatkan efisiensi lalu lintas dengan memberikan tempat
yang sesuai bagi kendaraan untuk berhenti sementara (Al Ihfa, 2023). Oleh
karena itu, perencanaan dan pengelolaan parkir yang baik adalah komponen
penting dalam infrastruktur transportasi modern, memastikan bahwa kendaraan
dapat ditempatkan dengan aman dan tidak menimbulkan masalah bagi
pengguna jalan lainnya.

Kampus universitas muhammadiyah buton yang berlokasi di tempat yang
strategis pinggir jalan utama di jalan betoambari yang padat dengan kendaraan
roda dua dan empat, merupakan salah satu kampus terbesar di kota baubau
dengan jumlah mahasiswa aktif sebanyak 7978 mahasiswa (PDDikti, 2023) dan
350 dosen dan karyawan (BAUK UM. Buton, 2024). Dengan jumlah mahasiswa
yang cukup banyak serta aktivitas mahasiswa dan karyawan di kampus dari pagi
hari sampai dengan sore hari pergerakan kendaraan depan kampus sangat
padat baik yang masuk maupun keluar kampus menimbulkan dampak terhadap
jumlah kendaraan yang parkir dan pergerakan lalu lintas kendaraan.
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Keterbatasan area parkir dalam lingkup kampus yang belum tertata dengan baik
sehingga tidak dapat menampung jumlah kendaraan yang ada di areal parkir.

Berdasarkan uraian diatas timbul permasalahan parkir yang menggunakan
badan jalan sepanjang kampus baik kendaraan motor maupun mobil yang
berdampak terhadap kemacetan dan perlambatan arus lalu lintas depan kampus
Universitas Muhammadiyah Buton. Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis dan mengetahui pada kondisi eksisting karakteristik parkir
kendaraan motor dan mobil meliputi akumulasi parkir, volume parkir, durasi
parkir, pergantian parkir, kapasitas parkir dan indeks parkir di dalam lingkungan
kampus Universitas Muhammadiyah Buton. Mengatasi hal tersebut, survey
inventarisasi parkir merupakan salah satu solusi alternatif untuk mengetahui
fasilitas ruang parkir yang tersedia. Meskipun demikian beberapa perancangan
atau desain fasilitas parkir dapat dipilih dengan melihat lahan yang ada.
Manajemen parkir yang baik harus mempertimbangkan keamanan,
kenyamanan, dan efisiensi bagi pengguna parkir.

Masalah area parkir di lingkungan Kampus Universitas Muhammadiyah
Buton Kota Baubau menjadi perhatian utama karena keterbatasan lahan yang
tersedia tidak sebanding dengan jumlah kendaraan yang menggunakan fasilitas
tersebut. Hal ini mengakibatkan sering terjadinya kemacetan, parkir yang tidak
teratur, dan gangguan aksesibilitas di area kampus. Banyak mahasiswa, dosen,
dan staf yang mengalami kesulitan dalam menemukan tempat parkir yang
memadai, yang pada akhirnya mempengaruhi kenyamanan dan efisiensi
aktivitas akademik di kampus. Solusi yang diperlukan melibatkan perencanaan
ulang dan pengelolaan parkir yang lebih baik, termasuk penambahan area
parkir, implementasi sistem manajemen parkir yang efisien, serta peningkatan
fasilitas transportasi umum menuju kampus. Solusi untuk mengatasi masalah
area parkir di Kampus Universitas Muhammadiyah Buton Kota Baubau
melibatkan pendekatan multifaset. Pertama, perencanaan ulang tata letak parkir
dapat dilakukan untuk memaksimalkan penggunaan ruang yang ada, termasuk
penambahan area parkir di lokasi yang strategis. Kedua, penerapan sistem
manajemen parkir berbasis teknologi, seperti aplikasi pemantauan dan reservasi
tempat parkir, dapat membantu mengatur alokasi dan meminimalkan
kemacetan. Ketiga, pengembangan fasilitas transportasi umum dan penyediaan
jalur khusus untuk sepeda atau kendaraan ramah lingkungan akan mengurangi
ketergantungan pada kendaraan pribadi. Selain itu, kampus dapat mengadakan
sosialisasi dan program untuk mendorong penggunaan transportasi alternatif
serta memastikan pemeliharaan dan penataan area parkir yang konsisten.

Penelitian ini lebih berfokus pada karakteristik parkir dan tempat penelitian
yang di lakukan di Kampus Universitas Muhammadiyah Buton. Persamaan
dengan penelitian ini dengan penelitian Abrori M. Aidil dkk (2024), Radjawane
Louise Elizabeth dkk (2024), Andayani Ni Nyoman dkk (2023), Rumboisano
Guntur A. J. E. dkk (2023), Razi Muhammad Raihan Ar dan Malkhamah Siti
(2023), Dewi Handayani dkk (2019), Karnawan Joko Setyono (2010), Winayati
dkk (2019), Alit Suthanaya (2010), Lindawati MZ (2012) pada moda yang akan di
teliti namun dengan variabel dan metode yang berbeda. Sedangkan penelitian
oleh Karnawan Joko setyono (2010), Putu Alit Suthanaya (2010), Lindawati MZ
(2012), Ahmam Brika dkk, (2014), Prima Juanita dkk (2014), dengan melakukan
evaluasi fasilitas parkir yang telah ada sebelumnya namun berbeda dengan
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penelitian Ibrahim Al-Bahadly dkk (2014) dan Sharaf A Alkheder, dkk (2017) yang
menggunakan aplikasi atau perangkat lunak untuk melakukan evaluasi terhadap
fasilitas parkir yang telah ada.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan prosedur: studi pendahuluan, studi pustaka,
penentuan lokasi studi, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data primer.
Pengumpulan data primer untuk memperoleh informasi yang akurat dan terkini
mengenai karakteristik area parkir. Pengumpulan data primer dilakukan melalui
observasi langsung di lokasi, wawancara dengan pengelola parkir dan
pengguna, serta survei untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang kapasitas,
penggunaan, dan kepuasan pengguna terhadap fasilitas parkir. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis untuk menentukan kekuatan, kelemahan,
serta potensi perbaikan dari area parkir di Kampus Universitas Muhammadiyah
Buton. Data primer yaitu data parkir yang diperoleh dengan melakukan metode
survey kordon secara langsung selama 7 hari di waktu puncak kesibukan
dengan mencatatan nomor plat kendaraan yang masuk dan keluar dilakukan
selama waktu operasional Kampus Universitas Muhammadiyah Buton mulai jam
08.00 wita sampai dengan jam 15.00 wita, sedangkan data sekunder meliputi
jumlah mahasiwa, dosen, karyawan dan jumlah petak parkir yang tersedia di
dalam kampus Universitas Muhammadiyah Buton.

Teknik analisis data dapat dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Secara kuantitatif, data mengenai kapasitas parkir, tingkat okupansi,
dan distribusi ruang parkir akan dikumpulkan melalui survei dan pengukuran
langsung di lapangan. Data ini kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk mengidentifikasi pola-pola umum serta tren yang ada. Selain itu,
analisis regresi dapat diterapkan untuk memahami hubungan antara faktor-
faktor yang mempengaruhi kapasitas parkir, seperti jumlah kendaraan, lokasi
parkir, dan waktu penggunaan. Sementara itu, pendekatan kualitatif akan
dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung untuk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai pengalaman pengguna parkir serta masalah-
masalah yang mereka hadapi. Data kualitatif ini akan dianalisis dengan teknik
analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola dalam
feedback pengguna. Gabungan antara analisis kuantitatif dan kualitatif ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
karakteristik area parkir dan memberikan rekomendasi yang berbasis data untuk
perbaikan sistem parkir di lingkungan kampus.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Area parkir di lingkungan Kampus Universitas Muhammadiyah Buton Kota
Baubau dirancang untuk memfasilitasi kebutuhan mobilitas mahasiswa, staf,
dan pengunjung dengan efisien. Lokasi parkir yang luas dan terorganisir dengan
baik menyediakan ruang yang cukup untuk berbagai jenis kendaraan,
memastikan kenyamanan dan keamanan pengguna. Dilengkapi dengan
petunjuk arah yang jelas dan sistem pencahayaan yang memadai, area parkir
ini mendukung aksesibilitas yang mudah dan mengurangi potensi kemacetan.
Selain itu, pengaturan parkir yang strategis berkontribusi pada pengelolaan lalu
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lintas yang lebih baik di sekitar kampus, menciptakan lingkungan akademik yang
lebih kondusif.

Akumulasi Parkir

Berdasarkan hasil survey akumulasi parkir kendaraan motor dan kendaraan
mobil pada lokasi penelitian selama 7 hari mulai tanggal 6 Mei 2024 sampai dengan
tanggal 11 Mei 2024 sebagai berikut:

Tabel 1. Akumulasi parkir kendaraan

_ Jenis Jumlah Jumlah Kendaraan yg ada Akumu_lasi

Hari/Tgl Kendaraan Waktu (WITA) Kendaraan Kendaraan sebelum Waktu Parkir

Masuk Keluar Survey Puncak
Senin, 6 Motor 09.00-10.45 190 108 91 173
Mei 2024 Mobil 09.00-10.45 6 0 3 9
Selasa, 7 Motor 10.00-12.00 145 97 87 135
Mei 2024 Mobil 10.00-12.00 5 0 5 10
Sabtu, 11 Motor 12.00-13.00 108 72 89 125
Mei 2024 Mobil 12.00-13.00 7 5 5 7

Hasil analisis akumulasi parkir pada tabel 1 tersebut, menunjukkan bahwa
akumulasi tertinggi kendaraan motor pada hari senin jam 09.00 wita -10.45 wita
sebesar 173 kendaraan, sedangkan untuk kendaraan mobil akumulasi tertinggi pada
hari selasa jam 10.00 wita -12.00 wita sebesar 10 kendaraan.

200
180
160
140
120
100

B Motor

B Mobil

Kendaraan

o 8588

L
Senin, 9.00-10.45 Selasa,10.00-12.00 Sabtu,12.00-13.00

Gambar 1. Grafik akumulasi parkir kendaraan

Volume Parkir

Berdasarkan hasil survey selama 7 hari volume parki tertinggi kendaraan
motor dan kendaraan mobil pada lokasi penelitian selama 7 hari mulai tanggal 6
Mei 2024 sampai dengan tanggal 11 Mei 2024 sebagai berikut:

Tabel 2. Volume parkir kendaraan

Hari/Tanggal Jenis Kendaraan Total Volume Kendaraan
Senin, 6 Mei 2024 'I\\"A‘(’)‘bonr 221
Selasa, 7 Mei 2024 '\I\’/'l‘(’)tb""f 213(»)2
Sabtu, 11 Mei 2024 m‘bollf 11027
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Hasil analisis volume parkir pada tabel 2 tersebut, menunjukkan bahwa volume
parkir terbesar kendaraan motor sebesar 281 kendaraan pada hari senin tanggal 6
Mei 2024 dan hari sabtu tanggal 11 mei 20024 untuk kendaraan mobil sebesar 12
kendaraan.

300

250 -

200 ——

= Motor
150

= Mobil
100

Kendaraan

50 —

Senin Selasa Sabtu

Gambar 2. Grafik volume parkir kendaraan

Durasi Parkir

Berdasarkan hasil survei yang di laksanakan selama 7 hari pada waktu
puncak parkir kendaraan di lokasi penelitian, durasi parkir rata-rata setiap
kendaraan pada ruang suatu parkir. dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Durasi rata-rata parkir kendaraan
Durasi Rata-Rata

Hari/Tanggal Jenis Kendaraan (menit)
. . Motor 105
Senin, 6 Mei 2024 Mobil 105
| . Motor 120
Selasa, 7 Mei 2024 Mobil 130
. Motor 60
Sabtu, 11 Mei 2024 Mobil )

Hasil analisis durasi rata-rata lama parkir kendaraan pada tabel 3 tersebut,
menunjukkan bahwa lama parkir kendaraan motor dan mobil terbesar 120 menit
atau 2 jam terjadi pada hari selasa tanggal 7 mei 2024 pada jam 10.00 sampai
dengan jam 12.00.

140

120

100
= Motor
= Mobil
0 - . . '

Senin, 6 Mei 2024 Selasa,7 Mei 2024 Sabtu,11 Mei2024

o0
Q

g

Waktu (menit)
3

[
=]

Gambar 3. Grafik durasi parkir rata-rata kendaraan
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Pergantian Parkir (Parking Turnover)

Berdasarkan hasil survei yang di laksanakan selama 7 hari pada waktu
puncak tingkat pergantian parkir kendaraan di lokasi penelitian dapat di lihat
pada table di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 4. Tingkat pergantian parkir (turn over) kendaraan

Hari/Tanggal Jenis Kendaraan volume Jumiah ; Lum
Kendaraan Petak Parkir Over

Senin, 6 Mei 2024 ?\Aﬂgﬁlr 221 11005 ggg
Selasa, 7 Mei 2024 hlcl?)i;)i[ 2i’302 1]?05 igé
Sabtu, 11 Mei 2024 mt;”r 11027 11005 122

Hasil analisis tingkat pergantian parkir pada table 4 tersebut, menunjukkan
tingkat pergantian parkir tertinggi pada hari senin untuk kendaraan motor
sebesar 2,68 kend/petak, sedangkan kendaraan mobil 1,20 kend/petak terjadi
pada hari sabtu.

2.5

1.5
0

Senin, 6 Mei2024 Selasa, 7 Mei 2024 Sabtu,11 Mei2024

M

=

w

Pergantian Parkir (Kend/Petak)

B Motor B Mobil

Gambar 4. Grafik pergantian parkir (turn over) kendaraan

Kapasitas Parkir

Berdasarkan hasil survei yang di laksanakan selama 7 hari pada waktu
puncak kapasitas parkir kendaraan di lokasi penelitian dapat di lihat pada tabel
di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 5. Kapasitas parkir kendaraan
Durasi Rata-rata  Jumlah

Hari/Tanggal Jenis Kendaraan szrnlii)r E::I?ikr Kallalﬁls(iitras
Senin, 6 Mei 2024 'R"/I‘;t;: 122 11005 772
Selasa, 7 Mei 2024 I\ICI?)tt?ilr ;88 11005 553
Sabtu, 11 Mei 2024 '\I\’/'Izt;: igg 11005 11005
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Hasil analisis kapasitas parkir kendaraan yang disajikan dalam Tabel 5
menunjukkan bahwa hari Sabtu merupakan waktu dengan kapasitas parkir tertinggi,
dengan total 105 kendaraan motor dan 10 kendaraan mobil yang terparkir. Angka
ini mengindikasikan puncak penggunaan fasilitas parkir pada akhir pekan, di mana
kendaraan motor mendominasi kapasitas parkir dibandingkan dengan kendaraan
mobil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya lonjakan signifikan
dalam penggunaan parkir pada hari Sabtu perlu dipertimbangkan dalam
perencanaan dan pengelolaan fasilitas parkir agar dapat mengakomodasi
kebutuhan kendaraan yang meningkat pada hari tersebut.

120

=]
=]

B Motor

[=)]
o

B Mobil

Kapasitas Parkir
B
(=]

[l
o

Senin, 6 Mei 2024 Selasa,7 Mei 2024 Sabtu,11 Mei 2024

Gambar 5. Grafik kapasitas parkir kendaraan

Indeks Parkir

Berdasarkan hasil survei yang di laksanakan selama 7 hari pada waktu
puncak indeks parkir kendaraan di lokasi penelitian dapat di lihat pada tabel di
bawah ini sebagai berikut:

Tabel 6. Indeks parkir kendaraan

Hari/Tanggal Keﬂggiz . AkllDJar?rlliiI?si Jumllaezlhr Izretak Pg;g?(& )
Senin, 6 Mei 2024 mf.lr 1;3 11005 19%5
Selasa, 7 Mei 2024 'I\\"Azt;’”r 11305 11005 igg
Sabtu, 11 Mei 2024 "\\"A‘;ﬁ'lr 135 11005 17109

Hasil analisis penelitian pada table 6 menjelaskan bahwa indeks parkir
kendaraan motor pada hari senin sampai dengan hari sabtu lebih besar dari 1 hal
ini menunjukkan fasilitas parkir bermasalah, dimana kebutuhan parkir melebihi daya
tampung/kapasitas normal sedangkan indeks parkir kendaraan mobil pada hari
senin dan hari sabtu lebih kecil dari 1, hal menunjukkan fasilitas parkir tidak
bermasalah, dimana kebutuhan parkir tidak melebihi daya tampung/kapasitas
normal dan indeks parkir kendaraan mobil pada hari selasa sama dengan 1, hal ini
menunjukkan kebutuhan parkir seimbang dengan daya tampung/kapasitas normal.
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Gambar 6. Grafik indeks parkir kendaraan

Kebutuhan Ruang Parkir

Berdasarkan hasil survei yang di laksanakan selama 7 hari pada waktu puncak
kebutuhan parkir kendaraan di lokasi penelitian dapat di lihat pada tabel di bawah
ini sebagai berikut:

Tabel 7. Kebutuhan ruang parkir kendaraan

Jenis Jumlah Durasi Waktu Kebutuhan
Hari/Tanggal Kend Kend. Rata-Rata Lama Parkir
) Parkir Parkir Survey (SRP)
Motor 281 1.45 4.45 104
i Mei 2024
Senin, 6 Mei 20 Mobil 9 1.45 4.45 3
. Motor 232 2.00 4.45 98
Selasa, 7 Mei 2024 Mobil 10 2.00 4.45 4
. Motor 107 1.00 4.45 41
Sabtu, 11 Mei 2024 Mobil 12 1.00 4.45 3

Hasil analisis kebutuhan parkir di lokasi penelitian pada table 7 tersebut,
menunjukkan kebutuhan parkir tertinggi pada hari senin yaitu 104 kendaraan motor
dan 4 kendaraan mobil pada hari selasa.

120
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=
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e
-'Eu 60 M Motor
£ = Mobil
= 40
E
=
20 1
- 1 . )
Senin, 65 Mei Selasa,7 Mei Sabtu,11 Mei
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Gambar 7. Grafik kebutuhan parkir kendaraan

858



Sang Pencerah: Jurnal Ilimiah Universitas Muhammadiyah Buton Syamsul. 10(3): 850-861

3.2 Pembahasan

Akumulasi parkir mengacu pada jumlah kendaraan yang terparkir pada
waktu tertentu. Hasil analisis menunjukkan bahwa akumulasi tertinggi untuk
kendaraan motor terjadi pada hari Senin antara pukul 09.00 WITA hingga 10.45
WITA, dengan total 173 kendaraan. Untuk kendaraan mobil, akumulasi tertinggi
tercatat pada hari Selasa antara pukul 10.00 WITA hingga 12.00 WITA, dengan
total 10 kendaraan. Ini mengindikasikan waktu-waktu tertentu di mana jumlah
kendaraan yang terparkir mencapai puncaknya.

Volume parkir merujuk pada total jumlah kendaraan yang terparkir dalam
periode tertentu. Berdasarkan analisis, volume parkir terbesar untuk kendaraan
motor adalah 281 kendaraan pada hari Senin, 6 Mei 2024, dan juga pada hari
Sabtu, 11 Mei 2024. Untuk kendaraan mobil, volume parkir terbesar adalah 12
kendaraan, yang terjadi pada hari-hari yang sama. Ini menunjukkan bahwa pada
hari-hari tersebut, area parkir mengalami beban tertinggi dalam hal jumlah
kendaraan yang terparkir.

Durasi parkir adalah waktu rata-rata kendaraan terparkir di lokasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa durasi parkir rata-rata tertinggi untuk kendaraan
motor dan mobil adalah 120 menit (2 jam), yang terjadi pada hari Selasa, 7 Mei
2024, antara pukul 10.00 WITA hingga 12.00 WITA. Ini menandakan bahwa
kendaraan berada di area parkir selama periode waktu tersebut lebih lama
daripada pada waktu lainnya.

Pergantian parkir mengukur frekuensi kendaraan yang masuk dan keluar
dari area parkir. Tingkat pergantian parkir tertinggi untuk kendaraan motor adalah
2,68 kendaraan per petak terjadi pada hari Senin, sementara untuk kendaraan
mobil, tingkat pergantian tertinggi adalah 1,20 kendaraan per petak pada hari
Sabtu. Angka ini menunjukkan seberapa sering tempat parkir digunakan oleh
kendaraan dalam waktu tertentu.

Kapasitas parkir adalah jumlah maksimal kendaraan yang dapat diparkir di
area tersebut pada satu waktu. Hasil analisis menunjukkan kapasitas parkir
tertinggi pada hari Sabtu, yaitu 105 kendaraan motor dan 10 kendaraan mobil. Ini
menunjukkan jumlah maksimal kendaraan yang bisa diparkir pada hari tersebut
tanpa melebihi kapasitas yang ada.

Indeks parkir mengukur sejauh mana kebutuhan parkir melebihi kapasitas
yang tersedia. Indeks parkir kendaraan motor pada hari Senin hingga Sabtu lebih
besar dari 1, yang menunjukkan bahwa kebutuhan parkir melebihi kapasitas
parkir yang tersedia dan fasilitas parkir mengalami masalah. Sebaliknya, indeks
parkir kendaraan mobil pada hari Senin dan Sabtu kurang dari 1, menunjukkan
bahwa kebutuhan parkir tidak melebihi kapasitas dan fasilitas parkir berfungsi
dengan baik. Pada hari Selasa, indeks parkir kendaraan mobil sama dengan 1,
yang berarti kebutuhan parkir seimbang dengan kapasitas yang ada.

Kebutuhan ruang parkir merujuk pada jumlah total kendaraan yang
membutuhkan tempat parkir pada waktu tertentu. Hasil analisis menunjukkan
kebutuhan parkir tertinggi pada hari Senin adalah 104 kendaraan motor dan 4
kendaraan mobil pada hari Selasa. Ini mengindikasikan jumlah kendaraan yang
memerlukan tempat parkir pada hari-hari tersebut melebihi kapasitas yang
tersedia pada waktu tersebut.
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4. Kesimpulan

Hasil analisis dan pembahasan karakteristik parkir kendaraan dapat di
simpulkan sebagai berikut: 1) Akumulasi parkir kendaraan motor puncaknya terjadi
pada hari senin, sedangkan akumulasi parkir kendaraan mobil puncaknya terjadi
pada hari sabtu; 2) Volume parkir kendaraan 173 motor terjadi pada hari senin
sedangkan volume parkir kendaraan 12 mobil pada hari sabtu; 3) Lama durasi parkir
kendaraan motor dan kendaraan mobil selama 120 menit; 4) Pergantian parkir
(parking turnover) untuk kendaraan motor sebanyak 2,68 kali pada hari senin
sedangkan kendaraan modil pergantian parkir sebanyak 1,20 kali pada hari sabtu;
4) Kapasitas parkir terjadi pada hari sabtu dengan jumlah kendaraan 105 motor dan
10 mobil; 5) Indeks parkir kendaraan motor melebihi terhadap daya
tampung/kapasitas normal parkir sedangkan indeks parkir kendaraan mobil tidak
melebihi dan seimbang terhadap daya tampung/kapasitas normal; 6) Kebutuhan
parkir kendaraan motor tertinggi pada hari senin sedangkan Kebutuhan parkir
kendaraan mobil tertinggi pada hari senin selasa.
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